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ANALISIS TENTANG FAKTOR-FAKTOR YANG (wMF_ N\GARUHI
RENDAHNYA MUTU PENDIDIKAN DASAR DAN M_JENGAH
Di SUMATERA UTARA

Djadid Thamrin

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengtdentifikasi secara umum factor-faktor yang
menyebabkan rendahnya mutu pendidikan dasar dan menengah di wilayah Sumatera Utara, serta
upaya-upaya yang dapat ditempuh untuk meningkatkan mudn pendidikan tersebut. Penelitian
dilakukan di sekolah-sekolah Dasar dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama sebagai kategori
pendidikan dasar serta Sekotah Menengah Umum dan Sekolah Menengzh Kejuruan sebagai kategori
pendidikan menengah Sekolah-sekolah yang menjadi lokasi penelitian tersebar di Wilayah
Sumatera Utara. Data dikumpulkan dengan-cara : {1} Tinjauan (review) dokumen; {2) Wawancara
terhadap kepala sekolah, guru, orang tua siswa dan siswa. Sedangkan pengumpulan data yang
berkenaan dengan masukan dilakukan dengan cara Analisis factor-faktor yang diglami oleh siswa,
Pengelolzh sekolah dan orang tua siswa. Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik deskriptif.
Hasil penelitian menunjukan bshwa : (1) Faktor-fuktor yang menyebabkan rendshnyas mutu
pendidikan dasar dan menengah di wilayah Sumatera Utara adalah : faktor biaya, faktor fasilitas,
faktor kemampuan dasar siswa, faktor kurkulum, faktor pendidikan orang tua, fakior geografis,
faktor guru dan fakior motivasi siswa, dan (2) upaysupaya yang harus dilakukan  umtuk
meningkatkan mutu pendidikan dasar dan menengah di Sumatera Utara adalah : Peningkatan sarana
pendidikan, biaya, kualitas guru, penyesuvaian kurikulum, pemberian beasiswa dan perlunya
peningkatan kordinasi antara pihak pemko dan diknas.

Kata kunei : Fakior penyebab, matu pendidikan, solusi

Pendahuiuan

Secara geografis dan sosial ekonomi
Sumatera Utara sangat mendukung untuk
dikembangkan melalui sumber daya manu-
sia. Salah satu dukungan untuk mening-
katkan mutu SDM }ulusan Pendidikan Da-
sar, adalah dicanangkannya Program Wajib
Belajar (wajar) 9 tahun dengan fokus utama
meningkatkan mutu Sistem Pelaksanaan
Pendidikan Nasional, khususnya tingkat SD
sampai SLTP. Kemudian sebaga: {andasan
kebijakannya telah diatwr melalw Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional
(UUSPN) Nomor 2 tahun 1989 beserta
penjabarannya melalui peraturan Pemerin-
tah {(PP) Nomor 28 tahun 1990. Kedua lan-
dasan tersebut bertujuan bahwa meialu
program Wajar 9 tahun yang diberlakukan
bagi perduduk usia sckolah 7 - 12 tahun
dan 13 - 15 tahun diharapkan dapat mening-
katkan pola pikir dan taraf hidup masyara-
kat ke arah yang iebih baik dimasa menda-
tang. Dan tentu saja kita tidak akan berhenti
hanya pada tingkat pendidikan dasar, akan

tetapi sumber daya manusia yang paling po-
tensial sekarang ini yang akan diperlukan
dalam waktu dekat adalah mereka yang se-
dang duduk pada tingkat pendidikan mene-
ngah.

Namun dirasakan bahwa tujuan mem-
perbaiki mutu SDM meialui pendidikan da-
sar dan menengah tidaklah mulus. Secara
teoritis bahwa kendala umum yang dialami
masyarakat antara lain lokasi pendidikan
terfalu jauh dari pemukiman penduduk, ke-
kurangan tenaga pengajaran, alasan-alasan
ekonomi, tingkat partisipasi orang tua yang
relatif rendah, fasilitas pendidikan yang
tidak memadai serta lemahnya implementa-
si kebijakan pendidikan yang diterapkan di
dacrah setempat.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka
sangat dirasakan perlunya meningkatkan
sektor pendidikan dalam rangka membina
generasi muda di wilayah Sumatera Utara
imi, khusus~ 1 untuk pendidikan dasar dan
menengah agar pada otonomi daearah
diberlakukan, Sur era Utara ditangani
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faktor penyebab yang berperan dan mene-
mukan cara menanggulanginya.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bebe-
rapa daerah penelitian yang dilakukan ber-
dasarkan hasil evaluasi dan data-data sebe-
lumnya. Pelaksanaan kegiatan penelitian di-
lakukan di sekolah-sekolah dasar dan seko-
lah lanjutan tingkat pertama sebagai kate-
gorn pendidikan dasar serta Sekolah Mene-
ngah Umum dan Sekolah Menengah Keju-
ruan sebagai katagori pendidikan mene-
ngah. Sekolah-sekoiah yang menjadi lokasi
penelifian tersebar di wilayah Sumatera
Utara, dan dipilth berdasarkan pertimba-
ngan karaktenstik, sehingga tidak semua
daerah kabupaten/kota yang menjadi lokasi
penelitian, akan tetapi daerah kabupaten-
/kota yang dipandang memilik karakteristik
hampir sama, akan diwakili olch daerah
tertentu. Berdasarkan pertimbangan terse-
but, maka daerah yang menjadi lokasi pene-
litian ini meliputi kota Medan, Kabupaten
Langkat, Kabupaten Deli Serdang, Kabu-
paten Simalungun, Kabupaten Tapanuli
Selatan dan Kabupaten Asahap.

Dari beberapa jumiah lokasi penelitian
yang ditetapkan tersebut, dipandang cukup
luas, sehingga secara umum akan dilihat
terutama yang berkaitan dengan data-data
daerah secara umum, dan literatur yang ada.

Tabel 1. Sebaran Data Penalitian.

Sehingga bentuk analisa yang dilakukan
ada yang bersifat umum, pamun untuk
mempertajam sasaran penelitian int maka
dilakukan pengumpulan data dilokasi pene-
litian yang dilakukan secara random dan
terbatas.

Populast penelitian ini adalah Kepala
Sckolah, siswa, orang tua siswa dan guru
baik untuk jenjang pendidikan dasar mau-
pun unfuk jenjang pendidikan menengah
yang terbatas di wilayah Sumatera Utara.
Sedangkan untuk teknik sampling yang
dilakukan sebagai sasaran pengambilan data
adalah secara Proporsional dan cluster.
Artinya tidak semua sckolah yang ada di
Sumatera Utara 1ni diambii sebagai sample
penelitian, akan teta  dilakukan secara
porpusive sampling yakni mengacu pada
tujuan penelitian di lapangan. Untuk itu
ukuran teknik sampling didasarkan pada
cluster sampling dan jumiah sample disesu-
aikan dengan ketentuan yang ada. Daerah-
daerah yang menjadi  1pat pengumpulan
data adalah Kota | :dan, Kabupaten Lang-
kat, Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten
Simalungun, Kabupaten Tapanuli Selatan
dan Kabupaten Asahan.

Sebaran data penclitian yang dijaning
untuk mendapat gambaran tentang faktor-
faktor rendahnya partistpasi siswa dan mutu
pendidikan di Sumatera Utara dapat dilihat
pada tabel 1 benkut:

No. | Kabupaten/Kota Pendidikan Dasar Pendidikan Menengah
SD SLTP SMrT SMK
1 Medan 10 6 2 2
2 | Langkat 10 6 ? 2
3 | Deli Serdang 10 6 Z 2
' 4 | Simalungun 10 6 2 2
5 Asahan 10 6 2 g
6 Tapanuli Selatan 10 6 2 2
Total h 60 36 17 12

Untuk pengumpulan data dilakukan se-
cara bervanasi serta saling mendukung satu
sama lainnya. Pengumpulan yang berke-
naan dengan konteks dilakukan dengan cara
(1) Timauwan (review) dokumen, (2)

Wawancara terhadap Kepala sekolah, guru,
orang tua siswa, dan siswa. Sedangkan
pengumpuian data yang berkenaan dengan
masukan dilakukan dengan cara analisis,
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responden yang menyatakan bahwa kurn-
kulum yang digunakan telah tercapai 90 % -
100 %, dan masih terdapat 36,66 % yang
menyatakan bahwa pencapaian target kuri-
kulumn yang digunakan baru mencapai 75 %
- 89 %. Secara umum kurikulum tidak
terpenuhi disebabkan oleh faktor lingku-
ngan.

Selanjutnya factor beban belajar. Dan
hasil penelitan menunjukan bahwa 8,33 %
yang mengatakan bahwa beban belajar
siswa sangat berat, 40 % yang menganggap
bahwa beban belajar siswa disekolah me-
mang berat, dan terdapat 46 % yang me-
nyatakan bahwa sebenarmmya kurikulum
yang digunakan selama int sudah bagus.

Sarana pendidikan. Dan hasil penelitian
menunjukan bahwa hanya 3,33 % yang
menganggap bahwa sarana pendidikan yang
dimiliki sekofah sudah sangat memadai,
31,66 % yang menganggap sarana
pendidikan yang ada cukup memadai, se-
dang 60,00 % responden yang memandang
bahwa sarana prasarana pendidikan yang
dimiliki kurang memadas, dan 5,00% res-
ponden menilai bahwa sarana pendidikan
masih sangat kurang.

Biaya pendidikan. Dari hasil penelitian
diperoleh 65,00% responden yang menyata-
kan bahwa dana pendidikan yang ada se-
lama 1 dipandang befum cukup dalam
upaya menghasiikan lulusan yang bermutu,
bahkan terdapat 28,33 % responden yang
menjawab bahwa dana pendidikan yang
diberikan oleh pemerintah dan ditambah
dengan bantuan orang tua siswa tidak cu-
kup untuk menghasiikan lulusan yang ber-
mutu.

Guruw/Tenaga kependidikan. Komponen
gury merupakan salah satu factor penyebab
rendahnya mutu pendidikan. Dan hasil
penelitian dijaring data bahwa 8833 %
responden menyatakan bahwa guru yang
mengajar telah memiliki kemampuan yang
baik untuk mengajar, dan terdapat 11,66 %
responden yang menganggap bahwa guru-
guru yang mengajar masih kurang baik.
Penilaian ini didasarkan pengamatan
kepala-kepala sekolah. Hal yang ditemukan

dalam kaitannya dengan kemampuan guru
adalah kurangnya kedisplinan guru, yang
sering melalaikan tugas sebagai pengajar.

Motivasi siswa. Berdasarkan penilaian
dari responden menunjukan bahwa 11,66 %
yang menganggap bahwa kemauan siswa
untuk belajar sangat tinggi, 61,66 % yang
menilai bahwa motivasi siswa untuk belajar
tinggl, tetapi terdapat 26,66 % yang menilai
bahwa kemauan siswa unfuk belajar masth
kurang.

Penyebab rendahnya mutu lulusan. Ber-
dasarkan data hasil informasi terlihat bahwa
factor-faktor yang dominan adalah kurang-
nya partisipasi dan pendidikan orang tua
siswa (19 %), kurangnya fasilitas/sarana
prasrana pendidikan yang ada selama ini
(14 %) dan rendahnya biaya pendidikan
yang berasal dari pemerintah (10 %).

Upaya meningkatkan muto pendidikan.
Berdasarkan hasil penilaian responden,
terlihat bahwa 6,66 % yang mengatakan cu-
kup banyak anak-anak sekolah yang mengi-
kuti pelajaran tambab |, 26,66 % yang me-
ngatakan banyak anak-anak yang mengikuti
pelajaran tambahan selain belajar disekolah,
dan yang lain terdapat 61,66 % yang me-
ngatakan siswa kurang mengikuti pelajaran
tambahan,

Berbagai faktor yang telah diidentifikasi
mengenai penyebab rendahnya mutu iulu-
san di Sumatera Utara antara lain yang ber-
kaitan dengan kurikulum, partisipasi orang
tua/masyarakat, rendahnya tingkat pendi-
dikan orang tva, rendahnya kemampuan
ckonomi orang tua, rendahnya biaya pendi-
dikan yang ditanggung oiech pemenntah,
kurangnya sarana prasarana pendidikan
termasuk buku-buku paket dan media pen-
didikan, dan faktor guruwtenaga kepen-
didikan.

Dan segi kurikulum, terihat bahwa ku-
nkulum yang nakan dewasa int sangat
memeriukan ti an-tinjauan untuk dilaku-
kan penyesuaian secara berkala, agar sesuai
dengan harap masyarakat dan kebutuhan
siswa itu sendiri. ] pat berbagai model
pengembangan kurikulum yang dapat
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masyarakat kita masth banyak yang hidup
dalam  kemiskinan, vyang akhirnya
kebutuhan-kebutuhan siswa banyak yang
tidak dapat dipenuhi, dan bahkan terdapat
beberapa siswa yang menank din dar
sekolah.
Secara statistik misalnya rasio murid
sekolah dasar dengan sekolah di Sumatera
Utara tercatat | :193. Rasio ini tentu saja
sudah wajar dan memenuhi syarat, hanya
saja permasalahan yang dihadapi adaiah
rendahnya biaya pemeliharaan yang dapat
disediakan  oich pemenntah, schingga
sekolah-seckolah yang berada di wilayah
pedesaan dengan keadaan ekonomi masya-
rakatnya rendah sudah banyak yang rusak,
akibatnya terdapat ruang-ruang kelas yang
tidak dapat digunakan secara maksimal.
Sisi jain menyangkut kurangnya pasilitas
laboratonum, khususnya untuk jemjang
pendidikan SLTP dan jenjang sekolah
menengah umum. Oleh karena itu untuk
meningkatkan mutu Julusan konsekuensi-
nya adalah pemerintah harus bisa menye-
diakan fasilitas yang diperfukan.
Selanjutnya salah satu factor diang-
gap cukup dominan di wilayah Sumatera
Utara ini adalah komponen icnaga kepen-
didikan atau guru. Guru merupakan salah
satu komponen utama dalam proses kegia-
tan belajar mengajar didalam kelas. Dalam
sistem pendidikan tenaga kependidikan atau
guru merupakan salah satu kunci dan ba-
nyak menetukan dalam memngkatkan mutu
pendidikan, oleh karena langsung berhubu-
ngan dengan siswa yang akan di didik. Oleh
scbab itu pemenuhan akan jumlah pguru
sangat menentukan terlaksananya kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas, Selain itu
tentu saja akan menentukan kuazlitas pen-
didikan. Dan segi jumiah, keterbatasan
jumlah guru membuat guru-guru yang akan
memiliki  beban mengajar yang cukup

besar, akibatnya persiapan materi, penya-
jian materi pada siswa tidak akan dapat
dilakukan secara maksimal Berdasarkan
data statisik  tahun 1999/2000 terlihat
bahwa rasio antara guru dan siswa sckolah
dasar di Sumatera Utara berkisar 1:24, Un-
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t-uk sekolah lanjutan tingkat pertama 1:31,
Sckolah menengah umum 1:15, dan untuk
jenjang sekolah menengah kejuruan 1:15.
Data menunjukan hwa rasio tersebut ma-
sih dalam taraf yang wajar, hanya perso-
alannya adalah bahwa sebagian besar guru
yang ada, b  gas diperkotaan terutama pa-
da ibu kota dan kota kabupaten, sehingga
umumnya sckolah-sekolah yang berada di
daerah pedesaan dan daerah terpencil sa-
ngat kekurangan guru. Dengan kondisi se-
perti ini maka beban guru yang ada dipe-
desaan akan semakin berat, dan hal int me-
rupakan salah satu faktor yang menga-
kibatkan rendahnya mutu pendidikan khu-
susnya di daerah yang terpencil. Dengan
demikian perfu | 1atian bagi pemerintah
daerah dalam rangka pemerataan tenaga ke-
pendidikan di wilayah Sumatera Utara. Ter-
lepas dari segi jumlah, kualitas dan kemam-
puan guru itu sendin juga ikut mepentukan.
Berdasarkan data yang ada bahwa dan segi
pendidikan formal guru yang mengajar di
wilayah Suma 1 Utara ini dintlai teiah
memenuhi  standar. Tenaga kependidikan
yang berkualitas selalu didambakan dan di-
harapkan oleh pihak sekolah, Oleh karena
guru yang memiliki pengetahuan dan kete-
rampilan yang memadai serta sikap yang
tepat diyakini 1 mpu mengelola proses
belajar mengajar secara efektif.

Sudah sangat sering dikumangdangkan
dalam masyarakat bahwa menurunnya kua-
litas julusan SD sampai SMU/SMK dise-
babkan guru yang tidak mampu mengajar.
Pada sctiap akhir tahun ajaran, rata-rata
NEM siswa selalu menjadi perbincangan
dan selalu dilakukan perbandingan dengan
tahun-tahun sebelumnya. Apabila ada ke-
cendrungan rata-rata NEM menurun dani
tahun sebelurnnya maka langsung dituding
guruiah p a ya. Para guru tidak dapat
mengelak tudingan tersebut, karena
menurunnya NEM siswa tidak terlepas dari
periakuan mereka di dalam kelas (sckolah).
Ada duga yang paling kuat adalah karena
guru tidak ampu mengajar dengan baik.
Guru bel mpu menularkan ilmu
pengetahuan y dimiliki kepada siswa-
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